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ABSTRACT

Pragmatics is the study of language that focuses on the intended meaning conveyed or
expressed by the speaker, both in oral and written communication. This research
discusses the types and functions of illocutionary speech acts in the utterances of Ibn
Sina in the animated film "lbn Sina." The aim of this study is to describe the types of
illocutionary speech acts based on the congruence between structure and function, as
well as to identify the functions of illocutionary speech acts in lbn Sina's utterances. This
research utilizes a descriptive qualitative method, with a pragmatic approach. The data
used in this research consists of Ibn Sina's utterances, which were transcribed from
audiovisual data into written form for analysis. The data collection technique used is
observation and note-taking. The researcher employed an extralingual equivalent
technique to analyze the data by comparing elements outside of the language, namely
the context of the utterances. The findings of this research identified five types of
illocutionary acts: assertive, directive, commissive, expressive, and declarative, each
serving various pragmatic functions. Based on the congruence between structure and
function, there are direct and indirect speech acts in lbn Sina's utterances. Indirect
speech acts occur in assertive, directive, and commissive illocutions, particularly when
Ibn Sina's interlocutor is someone older and of higher social status. For instance,
asserting through interrogative sentences, suggesting, and rejecting with declarative
sentences.

Keywords: illocutionary speech acts, Ibn Sina film, pragmatic functions

ABSTRAK

Pragmatik merupakan studi tentang kebahasaan yang berfokus pada maksud tuturan
yang dihasilkan atau disampaikan oleh penutur, baik secara lisan maupun tulisan.
Penelitian ini membahas tentang jenis dan fungsi tindak tutur ilokusi pada tuturan lbnu
Sina dalam film animasi Ibnu Sina. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan jenis
tindak tutur ilokusi berdasarkan kesesuaian antara struktur dan fungsi serta
mengidentifikasi fungsi-fungsi tindak tutur ilokusi pada tuturan lbnu Sina. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif deskriptif. Sedangkan pendekatan yang digunakan
adalah pragmatik. Data dalam penelitian ini merupakan tuturan-tuturan Ibnu Sina. Data
tersebut merupakan hasil transkripsi yaitu mengubah data audio visual menjadi bentuk
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tulis untuk dianalisis. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah simak dan catat.
Sedangkan teknik analisis data peneliti menggunakan teknik padan ekstralingual
dengan cara menghubung-bandingkan unsur-unsur yang berada diluar bahasa yakni
konteks tuturan. Hasil penelitian ini peneliti mendapatkan lima jenis ilokusi yaitu asertif,
direktif, komisif, ekspresif dan deklaratif dengan fungsi pragmatis yang beragam.
Berdasarkan kesesuaian antara struktur dan fungsinya terdapat tindak tutur langsung
dan tidak langsung pada tuturan Ibnu Sina. Tindak tutur tidak langsung terdapat pada
tindak tutur asertif, direktif dan komisif, ketika lawan tutur Ibnu Sina seseorang yang lebih
dewasa darinya dan lebih tinggi kedudukannya. Seperti halnya penegasan dengan
kalimat tanya, menyarankan dan menolak dengan kalimat berita.

Kata kunci: tindak tutur ilokusi, film ibnu sina, fungsi pragmatis

PENDAHULUAN

Komunikasi mempunyai peran penting dalam kehidupan sosial. Manusia sebagai
makhluk sosial tidak pernah lepas dari komunikasi. Dengan komunikasi seseorang bisa
saling bertukar informasi. Informasi yang disampaikan dapat berupa ide, gagasan
maupun perasaan. Dalam menyampaikan hal tersebut alat utama yang dipakai oleh
manusia adalah bahasa. Bahasa adalah unsur paling penting dalam komunikasi.
Bahasa merupan sarana paling efektif dalam berkomunikasi. Bahasa merupakan alat
komunikasi vital (Qomariyah, 2017)

Bahasa dalam penggunaannya selalu menampilkan tindakan tertentu. Tindakan-
tindakan di dalam bahasa disebut sebagai tindak tutur. Tindak tutur merupakan
perwujudan konkret dari fungsi bahasa. Dalam hal ini merupakan pijakan utama analisis
pragmatik dalam bidang bahasa. Sebab bahasa bukanlah hanya merupakan struktur
bahasa saja, melainkan terdapat makna dan maksud tertentu dari pengguna bahasa
tersebut (Rahardi, 2023).

lImu yang mengkaji tentang bahasa adalah linguistik. Linguistik secara istilah sering
diartikan sebagai ilmu yang mengkaiji seluk-beluk bahasa (Chaer, 2012). Bahasa dalam
konteks ini adalah bahasa manusia. Linguistik tidak hanya mengkaji aspek internal pada
bahasa, melainkan juga mengkaji aspek eksternal pada bahasa. Lingustik dalam
perkembangannya terbagi menjadi beberapa cabang (Rahardi, 2023). Salah satu
cabang linguistik yang mengkaji aspek eksternal bahasa adalah pragmatik. Pragmatik
merupakan studi tentang hubungan antara bentuk-bentuk bahasa dengan pemaknaan
dari bentuk-bentuk bahasa itu (Yule, 2018).
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(Yule, 2018) berpendapat bahwa pragmatik adalah studi tentang maksud penutur.
Sehingga pragmatik merupakan studi tentang kebahasaan yang berfokus pada makna
tuturan yang dihasilkan atau disampaikan oleh penutur, baik secara lisan maupun tulisan.
Tuturan-turuan tersebut lalu ditafsirkan oleh pendengar maupun pembaca, selaku mitra
tutur atau peneliti yang hendak menggali makna tuturan tersebut. Dalam hal ini
pragmatik lebih melihat apa yang dimaksudkan seseorang dengan tuturannya,
ketimbang satuan bahasa dengan makna terpisah, seperti kata, maupun frasa. Dengan
nada yang sama, (Rahardi, 2023)R berpendapat bahwa ilmu pragmatik adalah ilmu
bahasa yang mengkaji maksud penutur di dalam konteks situasi tertentu di dalam

lingkungan sosial budaya tertentu.

Tuturan tidak hanya terjadi di kehidupan sehari-hari saja, melainkan juga terjadi
dalam novel, begitupun film. Film merupakan gambaran kehidupan sosial yang
ditampilkan dalam adegan-adegan tertentu oleh para aktor. Film menyajikan suatu kisah
tertentu yang ditampilkan dalam bentuk perilaku dan tuturan-tuturan (Rahardi, 2006).
Melalui perilaku dan tuturan-tuturan pembuat film ingin menyampaikan pesan-pesan
tertentu. Film juga dapat memperkenalkan sesuatu hal, seperti film yang berisi sebuah

kisah sejarah suatu daerah ataupun gambaran hidup seorang tokonh.

Sama hal nya dalam kehidupan sehari-hari, tuturan-tuturan dalam film pun terdapat
terdapat tindakan-tindakan dari para penuturnya, yang dalam hal ini penuturnya adalah
para tokoh. Sama halnya seperti kehidupan sehari-sehari, dalam film terdapat peristiwa-
peristiwa, dan juga tampilan yang membuat para penonton bisa lebih memahami isi dari
pada film tersebut, baik dalam pesan-pesan yang hendak disampaikan oleh pembuat
film, maupun memahami tuturan-tuturan dan tindakan-tindakan yang terkandung di

dalamnya.

Film merupakan objek yang menarik untuk diteliti dalam kajian pragmatik. Selain
film berfungsi sebagai hiburan, film juga menyajikan pesan-pesan tertentu sebagai
bentuk pendidikan. Dalam film juga terdapat tokoh-tokoh menarik yang menjadi peran
utama dalam memerankan sebuah kisah. Tokoh tersebut menjadi kunci utama dalam
menggambarkan sebuah kisah, baik dengan perilakunya begitupun tuturan-tuturannya.
Oleh karena itu peneliti tertarik menjadikan film Ibnu Sina sebagai objek penelitian dan

berfokus kepada tutura tokoh utama.
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Alasan peneliti memilih film Ibnu Sina yaitu karena film ini terdapat tindak tutur yang
beragam, terutama tindak tutur dari tokoh utama. Film ini juga sangat menginspirasi dan
sangat baik ditonton untuk menimbulkan kegairahan dalam menuntut ilmu. Oleh karena
itu perlu bagi peneliti untuk menjelaskan maksud-maksud tindak tutur yang ada pada
film lbnu Sina ini. Selain itu bahasa Arab yang digunakan dalam film ini adalah bahasa

Arab resmi atau fushah yang telah dijadikan bahasa standar di berbagai negara Arab.

Ada dua hal utama yang akan dikedepankan oleh peneliti, yaitu jenis ilokusi yang
ada pada tuturan tokoh utama, yakni Ibnu Sina, dan kesesuaian antara struktur dan
fungsinya. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan jenis tindak
tutur ilokusi berdasarkan kesesuaian antara struktur dan fungsi serta mengidentifikasi

fungsi-fungsi tindak tutur ilokusi pada tuturan Ibnu Sina.
TEORI DAN METODE PENELITIAN

Tindakan tindakan yang ditampakkan melalui tuturan biasasanya disebut tindak
tutur (Yule, 2018). Dalam istilah lain tindak juga dimaksudkan sebagai fungsi komunikatif.
Penutur berharap apa yang menjadi maksud komunikatifnya dapat tersampaikan dan
dapat dimengerti oleh mitra tutur. Pelaku tutur (penutur dan mitra tutur) dalam lancarnya
fungsi komunikatif terbantu dengan adanya keadaan sekitar pada saat suatu tuturan
diungkapkan. Dalam hal ini keadaan sekitar dapat juga disebut sebagai peristiwa tutur,
dapat dijuga diartikan sebagai konteks. Pada keadaan tertentu, kontekslah yang

menentukan tepat tidaknya suatu penafsiran dalam suatu tuturan (Nurwendah, 2019).

Dell Hymes (Taufik, 2018) mengemukakan konteks yang tekumpul dalam kata
(SPEAKING) dengan penjelasannya sebagai berikut: Setting and Sceen (S) yaitu
berkenaan dengan situasi, tempat dan waktu terjadinya suatu tuturan; Participant (P)
yaitu pelaku tutur yang terdiri penutur dan lawan tutur; End (E) yaitu tujuan tuturan
berdasarkan maksud dari penutur; Act Sequnce (A) yaitu bentuk tuturan yang digunakan,
dapat juga merupakan topik dalam tuturan; Key (N) yaitu nada yang digunakan penutur;
Instrumen (I) yaitu alat yang digunakan penutur menyampaika tuturannya; Norm of
Interaction and Interpretation (N) yaitu hubungan antara penutur dan lawan tutur; Genre
(G) yaitu jenis tuturan yang digunakan, apakah merupakan sebuah percakapan, puisi,
pepatah atau jenis lainnya (Taufik, Pembelajaran Balaghah Berbasis Linguistik Modern.,
2018).
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Tindak tutur terbagi menjadi tiga, yaitu lokusi, ilokusi da perlokusi. Namun ilokusi
merupakan tuturan yang paling dominan dalam penelitian. Tindak tutur ilokusi adalah
tindak tutur yang mengandung maksud dan fungsi pragmatis tertentu. Fungsi pragmatis
merupakan fungsi tuturan yang mengacu pada maksud dari penutur dalam
berkomunikasi dengan lawan tuturnya. Penutur menyampaikan apa yang yang menjadi
tujuannya dengan tuturan, baik itu informasi, pertanyaan, perintah ataupun hal lainnya
(Rustono., 1999). Melalui tujuan yang ada pada tuturan tersebut mitra tutur dapat
mengerti maksud dan fungsi dari penutur. Karena dalam tindak tutur ilokusi melihat
sebuah tuturan tidak hanya bersifat menginformasikan sesuatu, melainkan juga

melakukan sesuatu atau tindakan tertentu.

Searle membuat klasifikasi tindak tutur ilokusi menjadi lima jenis, yaitu asertif,
direktif, komisif, komisif dan deklaratif. Asertif adalah tuturan yang mengikat penutur
pada kebenaran preposisi yang diungkapkan. Fungsi pragmatis yang termasuk pada
tindak tutur ini yaitu untuk menyatakan, menyarankan, membual, mengeluh, mengklaim,
dan lainnya. Tuturan ini tidak diharuskan adanya kesesuaian antara isi tuturan dengan
dunia fakta. Sebab yang menjadi batasan dalam tuturan ini yaitu sesuatu yang diyakini

oleh penutur berdasarkan sesuatu yag diketahuinya (Yule, 2018).

Direktif adalah tuturan yang dimaksudkan agar mitra tutur melakukan tindakan yang
diharapkan penutur sesuai dengan isi tuturan. Fungsi pragmatis yang termasuk pada
tindak tutur ini yaitu untuk memesan, memerintah, memohon, menasihati dan
merekomendasi. Komisif adalah tuturan yang menuntut penutur berkomitmen
melakukan isi tuturannya di masa mendatang. Fungsi pragmatis yang termasuk pada

tindak tutur ini yaitu untuk berjanji, bersumpah, menolak, mengancam dan menjamin.

Ekspresif adalah tuturan yang menggambarkan sikap dan perasaan yang dirasakan
penutur. Fungsi pragmatis yang termasuk pada tindak tutur ini yaitu untuk memberi
selamat, bersyukur, menyesalkan, meminta maaf, menyambut dan berterimakasih.
Deklatarif adalah tuturan yang menyebabkan perubahan atau kesesuaian antara isi
tuturan dengan realitas. Fungsi pragmatis yang termasuk pada tindak tutur ini yaitu untuk
membaptis, memcat, memberi nama dan menjatuhkan hukuman. Sedangkan Yule
(2018, h. 93) menjelaskan bahwa tindak tutur deklaratif adalah tindak tutur yang

mengubah dunia melalui tuturan.
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Tindak tutur berdasarkan cara penyampaiannya terbagi menjadi dua, yaitu tindak
tutur langsung dan tindak tutur tidak langsung. Sedangkan kalimat, berdasarkan
jenisnya, dapat dibedakan menjadi 3 jenis, yaitu kalimat berita (deklaratif), kalimat tanya

(interogatif) dan kalimat perintah (imperatif) (Ramlan, 2005).

Tindak tutur langsung adalah sebuah tuturan yang fungsi atau maksud penutur
terdapat kesesuaian dengan struktur kalimatnya. Kesesuaian dalam tindak tutur
langsung ini yaitu kalimat berita difungsikan untuk menginformasi, kalimata tanya untuk
bertanya, dan kalimat perintah untuk memintahkan sesuatu kepada mitra tutur (Saifudin,
2019).Tindak tutur tidak langsung adalah sebuah tuturan yang fungsi atau maksud
penutur tidak terdapat kesesuaian dengan struktur kalimatnya. Ketidak sesuaian dalam
tindak tutur tindak langsung ini yaitu kalimat berita difungsikan untuk memberi perintah,
kalimat tanya untuk bertanya untuk perintah, kalimat tanya untuk memberikan informasi
(Yule, 2018).

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Peneliti memilih pendekatan ini karena pendekatan ini memiliki fungsi yang relevan
untuk melakukan penelitian ini. Penelitian kualitatif difungsikan untuk memahami secara
mendalam pada sebuah permasalahan, dan itulah yang diharapkan peneliti dalam
penelitian ini (Taufik, 2018). Peneliti berusaha untuk memahami permasalahan tindak
tutur pada data yang diangkat, yaitu tuturan Ibnu Sina, selaku tokoh utama dalam film
Ibnu Sina.

Data dalam penelitian ini merupakan tuturan-tuturan tokoh utama dalam film animasi
Ibnu Sina. Film lbnu Sina ini peneliti dapat di youtube yang dipublikasikan oleh channel
“Arabic Cartoon” pada tanggal 16 Mei 2020. Data tersebut lalu ditranskripsi melalui
teknik donwload lalu mengubah data yang audio visual menjadi bentuk tulis untuk
dianalisis. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah simak dan catat.
Sedangkan teknik analisis data peneliti menggunakan teknik padan ekstralingual
dengan cara menghubung-bandingkan unsur-unsur yang berada diluar bahasa yakni

konteks tuturan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Berdasarkan temuan peneliti pada lima episode, terdapat lima jenis tindak ilokusi
berbeda, yaitu asertif, direktif, komisif, ekspresif dan deklaratif. Pada setiap episodenya
terdapat jumlah jenis ilokusi yang berbeda-beda. Tindak tutur yang paling banyak
digunakan dari keseluruhan episode adalah tindak tutur asertif dengan jumlah tuturan
sebanyak 45 tuturan. Sedangkan tuturan lainnya dengan urutan yang paling banyak
adalah sebagai berikut: 42 tindak tutur direktif, 22 tindak tutur komisif, 21 tindak tutur
ekspresif dan dua tindak tutur deklaratif. paling sedikit diantara lima jenis tindak tutur ini

yaitu tindak tutur deklaratif. tindak tutur deklaratif hanya terdapat pada episode satu saja.

Untuk mempermudah dalam melihat keseluruhan hasil penelitian ini, peneliti

menyajikan tabel sebagai berikut:

Tabel Rekapitulisai Data

No Jenis Fungsi Satuan Jumlah
Melaporkan 13
Menduga 4
Menegaskan 19
1 | Asertif Menyanggah

Menyatakan
Menyimpulkan
Menyebutkan

Bertanya

Berharap
Mempersilahkan
Memohon

Mengajak

Menyarankan

Memerintah

Meminta izin

Menyatakan kesanggupan
Menyatakan niat

3 | Komisif Berjaniji

Menyatakan keharusan
Menolak

Memuiji

Mengungkapkan rasa
gelisah

4 | Ekspresif Besyukur
Mengungkapkan rasa
heran

Berterimakasih

45

2 | Direktif 42

22

21

o NP P wolho N AR wNRwooRN RN
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Mengucapkan selamat 5

datang

Mengungkapkan rasa 1

takjub

Mengungkapkan rasa 3

senang

. Memutuskan 1

5 | Deklaratif Membenarkan 1 2
Jumlah Tuturan 132

1. Asertif

Peneliti menemukan tindak tutur yang termasuk tindak tutur asertif ada 45 tuturan.
Peneliti menemukan tindak tutur asertif yang beragam berdasarkan fungsi pragmatisnya
di dalam tuturan Ibnu Sina. Fungsi yang peneliti temukan yaitu: melaporkan, menduga,
menegaskan, menyanggah, menyatakan, menyimpulkan, menyebutkan, dan
memberitahu. Berdasarkan kesesuaian antara struktur dan fungsinya, pada tindak tutur
asertif ini terdapat tindak tutur langsung dan tidak langsung. Pembahasannya sebagai
berikut.

a. Tindak tutur asertif langsung
oo B e ST Al alally bz Cped) OF dizel 1 e Bl
c@l:.s\
g}@%&uvj&@»o}ffofc»j\bjcwww\ (ALY L
(o) Lpamy Blate Ll S5 (aslall a 0pt e Sl 2 0T

Ibu Ibnu Sina: Aku yakin Husain lebih tertarik pada perobatan dan ilmu

kedokteran melebihi ilmu lainnya.

Ibnu Sina  : Tidak Ibu.. Semua ilmu sangat penting. Jika aku ingin menjadi
cendikiawan dengan ilmu tertentu maka aku harus banyak
mengetahui ilmu-ilmu yang lain. Karena pengetahuan saling

berhubungan satu dengan yang lainnya.

Tuturan pada menit ke : 02:36 (Episode 1)
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Participant (P) dalam tuturan ini adalah Ibnu Sina dan Ibunya. Tuturan lbnu Sina
dalam pembahasan ini merupakan jawaban atas pernyataan Ibunya yang meyakini
bahwa Ibnu Sina lebih tertarik pada ilmu perobatan dan ilmu kedokteran melebihi ilmu
lainnya (G & N). Ibnu berbicara dengan nada yang sopan dan serius (K). Tuturan ini
membicarakan tentang rencana pindahnya keluarga Ibnu Sina ke kota Bukhara, kota
yang dipenuhi banyak ulama dalam berbagai bidang (A). Tuturan ini terjadi di rumah
Ibnu Sina saat ayah Ibnu Sina baru pulang dan memberitahukan tanggal perjalanan

(S). Percakapan ini terjadi secara langsung dengan meggunakan media lisan (I).

Tuturan Ibnu Sina pada pembahasan ini merupakan kalimat deklaratif. Tuturan
ini menjelaskan bahwa semua ilmu itu sangat penting. Jika seseorang ingin menjadi
cendikiawan dalam ilmu tertentu maka ia harus banyak mengetahui ilmu-ilmu yang
lain. Karena pengetahuan saling berhubungan satu dengan yang lainnya. Secara
fungsi pragmatis maksud dari tuturan ini adalah untuk menyanggah. Ibnu Sina
menyanggah pernyataan Ibunya mengenai dirinya. Ibnu Sina menyanggah dengan
tuturan " alaw Gyladl S8 pslall o 0pd e S0 el OF (L it Lo ey e 08T OF 3 13) g LSl ¢ o L Y

2l Lasy". Dalam penyanggahan ini Ibnu Sina menjelaskan bahwa lbnu Sina perlu

menguasai berbagai bidang keilmuan jika Ibnu Sina ingin menjadi ilmuan dalam
bidang tertentu. Karena setiap ilmu saling berhubungan satu sama lain. Oleh karena

itu tuturan ini termasuk pada tidak tutur asertif.

Berdasarkan kesesuaian antara strktur dan fungsinya tuturan ini termasuk pada
tindak tutur langsung, karena fungsi penolakan sebagai bentuk informasi dengan

menggunakan kalimat deklaratif.

b. Tindak tutur asertif tidak langsung
Q)&.ii“ aJJb dﬁﬂ'} U’J e . in“ Lé.z“

c&\f%ﬁéi&?é}%jﬁjd)bcm L«&”ésjgﬁ\.:ﬁl L o
wﬁvsvi;y,\i}mumo&uﬁ\@@gbwww
ik (e el 1) e 8,0 L s 3)
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Pemuda 1 : Dari mana pemikiran itu datang padamu?

Ibnu Sina : Pemikiran ini belum sempurna, masih membutuhkan pemikiran di
luar ini untuk menjadi teori yang sempurna. Adapun dari mana
datangnya, maka itulah yang akan terjadi ketika kau terus
bertambah lagi ilmu yang lain. Kau akan memiliki kemampuan untuk

melihat permasalahan dari bentuk yang berbeda.
(Tuturan pada menit ke : 06:29 Episode 1)

Participant (P) dalam tuturan ini adalah Ibnu Sina dan seorang pemuda yang
tidak mempecayai kepintaran lbnu Sina. Tuturan lbnu Sina dalam pembahasan ini
merupakan sebuah jawaban Ibnu Sina atas pertanyaan pemuda tersebut mengenai
darimana lbnu Sina dapat pemikiran tentang jiwa (G & N [Ibnu Sina dan warga
sekitar]). Ibnu Sina berbicara dengan nada serius dan semangat (K). Tuturan ini
membicarakan tentang konsep jiwa menurut Ibnu Sina (A). Tuturan ini terjadi di
tempat penungguan rombongan yang hendak melakukan perjalanan ke Bukhara (S).

Percakapan ini terjadi secara langsung dengan meggunakan media lisan ().

Tuturan Ibnu Sina pada pembahasan ini merupakan kalimat interogatif. Ibnu
Sina bertanya kepada pemuda tersebut dari konsep tentang jiwa Ibnu Sina peroleh.
Secara fungsi pragmatis maksud dari tuturan ini adalah untuk menegaskan. Maksud
Ibnu Sina dalam tuturan ini yaitu untuk menegaskan darimana Ibnu Sina memperoleh
konsep tentang jiwa. Ibnu Sina menegaskan dengan tuturan ini bahwa konsep
tersebut didapat karena Ibnu Sina sering meluaskan wawasannya sehingga ia
mampu memandang suatu masalah dengan sudut pandang yang berbeda.
Penegasan ini nampak pada tuturan " ale oo i b e Gaay le 58 13g8 s o) e Ll
caline JQa s A5, Sleosoml ebal muai 3 oo AV, Berdasarkan penjelasan tersebut

tuturan ini termasuk pada tindak tutur asertif.

Tuturan ini termasuk pada tindak tutur tidak langsung. Disebut tidak langsung
karena tuturan ini terdapat perbedaan antara fungsi dan struktur. Fungsi yang ada
pada tuturan ini adalah sebuah penegasan, sedangkan struktur yang digunakan

adalah kalimat interogatif, yang fungsi umumnya untuk menanyakan informasi.

Direktif

Volume 06 Nomor 01, Bulan Januari - Juni 2023 | 69



Hijai — Journal on Arabic Language and Literature | ISSN: 2621-1343

Peneliti menemukan tuturan Ibnu Sina yang termasuk tindak tutur direktif ada 42
tuturan. Sedangkan dalam fungsi pragmatisnya peneliti menemukan fungsi yang
beragam, vyaitu: bertanya, berharap, mempersilahkan, memohon, mengajak,
menyarankan, memerintah, dan meminta izin. Berdasarkan kesesuaian antara struktur
dan fungsinya, pada tindak tutur direktif ini terdapat tindak tutur langsung dan tidak

langsung. Pembahasannya sebagai berikut.

a. Tindak tutur direktif langsung
G on islaw o Ol (Al i g by Lo 1 oped) o
@h:.w:w Mimg (V8 25 3 ;W\wﬂiii\ s ozt ByS Ayda

s sl ) e 5305zl

Ibnu Sina : Apakah kita akan tinggal di sana, Ayah?

Ayah Ibnu Sina: Ya Anakku.. Bahkan mungkin kita akan menetap disana. Aku
tau rahasia kebahagiannmu? Ya.. Bukhara merupakan kota
yang besar yang menjadi berkumpulnya para ulama dari
berbagai penjuru. Di sana kita akan mendapatkan banyak ilmu

yang kita inginkan.
(Tuturan pada menit ke : 02:15 Episode 1)

Participant (P) dalam tuturan ini adalah Ibnu Sina dan Ayahnya. Tuturan lbnu
Sina dalam pembahasan ini merupakan sebuah pertanyaan Ibnu Sina kepada
ayahnya mengenai perpindahan keluarganya ke kota Bukhara (G & N). Ibnu Sina
berbicara dengan nada senang dan semangat (K). Tuturan ini membicarakan tentang
rencana keluarga Ibnu Sina untuk pindah ke kota Bukoro (A). Tuturan ini terjadi di
rumah lbnu Sina saat ayahnya pulang dan memberikan kabar kapan keluarganya
akan melakukan perjalanan (S). Percakapan ini terjadi secara langsung dengan

meggunakan media lisan (1).
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Tuturan Ibnu Sina pada pembahasan ini merupakan kalimat imperatif. Ibnu Sina
bertanya apakah keluarganya akan menetap lama di Bukhara. Secara fungsi
pragmatis maksud dari tuturan ini adalah untuk bertanya. Maksud bertanya ini karena
Ibnu Sina mengharapkan sebuah jawaban berupa informasi. Karena apa yang
disampaikan oleh ayah lbnu Sina belum menyebutkan sampai kapan keluarganya
akan menetap disana. Berdasarkan penjelasan tersebut tuturan ini termasuk pada
tindak tutur direktif. Karena tuturan ini merubah dunia dengan kata-kata, yakni

menuntut lawan tutur melakukan isi tuturan.

Tuturan ini termasuk pada tindak tutur langsung, karena tindak tutur ini terdapat
kesesuaian antara fungsi dan struktur. Ibnu Sina menanyakan tentang apakah ia

akan lama tinggal di Bukhara dengan menggunakan kalimat tanya.

b. Tindak tutur direktif tidak langsung

&wa@iy@ﬁq}u\wcgwbw L:.«.uJ\
gl dm Dl am e OB (Bl ] peaty (e
‘CM‘

s S S)L (sl b s ) )L sjemall dizy

Ibnu Sina  : Silahkan Nyonya. Ini sedikit uang. Kau akan memerlukannya
setelah selesai berobat nanti. Kau boleh pulang. Kau perlu

istirahat setelah selesai berobat nanti.

Nenek yg sakit : Semoga Allah memberkahimu, Anakku. Semoga Allah

memberkahimu.
(Tuturan pada menit ke 12:37, Epsiode 2)

Participant (P) dalam tuturan ini adalah Ibnu Sina dan nenek tua yang sedang
sakit. Tuturan Ibnu Sina dalam pembahasan ini merupakan sebuah percakapan
antara Ibnu Sina sebagai dokter dan nenek tua sebagai pasiennya (G & N). Ibnu Sina
berbicara dengan nada yang sopan (K). Tuturan ini membicarakan tentang hal-hal

yang perlu dilakukan oleh nenek tua itu setelah berobat (A). Tuturan ini terjadi di
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rumah sakit Ibnu Sina saat nenek tersebut telah mendapatkan perawatan oleh Ibnu

Sina (S). Percakapan ini terjadi secara langsung dengan meggunakan media lisan (1).

Tuturan lbnu Sina pada pembahasan ini merupakan kalimat deklaratif. lbnu
Sina memberitahukan kepada nenek tua itu bahwa ia perlu istirahat. Secara fungsi
pragmatis maksud dari tuturan ini adalah untuk menyarankan. lbnu Sina
menyarankan dengan tuturan "zall £l 2 ds) ) Gae e 238", Dengan tuturan tersebut
Ibnu Sina bermaksud menyarankan nenek tua itu untuk beristirahat dan tidak
membebani dengan sesuatu yang berat, karena kondisi badan nenek itu yang masih

dalam keadaan lemah. Oleh karena itu tuturan ini termasuk pada tindak tutur direktif.

Tuturan ini termasuk pada tindak tutur tidak langsung. Karena fungsi dari
tuturan ini tidak sesuai denga strukturnya. Fungsi menyarankan pada tuturan ini
dinyatakan dengan kalimat deklaratif. Sebab tuturan ini tidak hanya mengharuskan
mitra tutur mengerti atau paham, melainkan juga agar mitra tutur merespon dengan

tindakan.

3. Komisif

Peneliti mendapatkan tindak tutur komisif pada tuturan Ibnu Sina berjumlah 22
tuturan. Sedangkan dalam fungsi pragmatisnya peneliti menemukan fungsi yang
beragam, yaitu: menyatakan kesanggupan, menyatakan niat, berjanji, menyatakan
keharusan, dan menolak. Berdasarkan kesesuaian antara struktur dan fungsinya, pada
tindak tutur direktif ini terdapat tindak tutur langsung dan tidak langsung.

Pembahasannya sebagai berikut.

a. Tindak tutur komisif langsung

et s ol ahls 0W) il () ol St L

-

Dokter 2 : Terserah kau saja, Ibnu Sina.

Volume 06 Nomor 01, Bulan Januari - Juni 2023 | 72



Hijai — Journal on Arabic Language and Literature | ISSN: 2621-1343

Ibnu Sina : Kau bisa pergi ke istana sekarang dan aku akan menyusulmu setelah

semua selesai.
(Tuturan pada menit ke 04:38, Episode 3)

Participant (P) dalam tuturan ini adalah lIbnu Sina dan dokter istana. Tuturan
Ibnu Sina dalam pembahasan ini merupakan tanggapan lbnu Sina terhadap doker
istana meminta segera Ibnu Sina untuk datang ke istana (G & N [antar dokter]). Ibnu
Sina berbicara dengan nada lugas (K). Tuturan ini membicarakan tentang permintaan
dokter istana agar Ibnu Sina mau mengobati raja yang sedang sakit (A). Tuturan ini
terjadi di rumah sakit Ibnu Sina saat lbnu Sina sedang merawat pasien (S).

Percakapan ini terjadi secara langsung dengan meggunakan media lisan (I).

Tuturan Ibnu Sina pada pembahasan ini merupakan kalimat deklaratif. Ibnu
Sina memberitahukan bahwa ia akan menyusul dokter istana setelah Ibnu Sina
selesai merawat pasien datang lebih dahulu. Secara fungsi pragmatis maksud dari
tuturan ini yaitu untuk berjanji. Ibnu Sina berjanji akan segera berangkat ke istana
setelah merawat pasien yang sudah datang ke rumah sakit Ibnu Sina. Maksud lbnu
Sina berjanji nampak pada tuturan "3l Lyie &b sl ", Berdasarkan penejasan di
atas tuturan ini termasuk pada tindak tutur komisif. Tuturan ini termasuk pada tindak

tutur langsung. Karena terdapat kesesuaian antara fungsi dan strukturnya.

b. Tindak tutur komisif tidak langsung

3.),_.,._)9. KJM up}}y L%J_; u:'.%;-\ CA dlhiw U.;T Jx.éi ujﬁ . Z\_Sj..U\ u.«f‘ J),oT
¢ sl Lel sl o Sl

Db eosd g bl 3 gl agmy ol LSy (Ve U (1
> mnss

Pangeran Syamsu al-Daulah: Aku tidak akan pernah melakukannya. Aku akan

keluar bersama pasukan segera untuk menghadapi pertempuran

baru. Bisakah kau menemani kami, wahai menteri?
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Ibnu Sina : Tuan, tetapi kau mengetahui akan padanganku tentang

pertempuran yang kau maksudkan untuk memperluas negaramu.
Pangeran Syamsu al-Daulah: Ya. Aku tahu. Kau menolak pertempuran.
(Tuturan pada menit ke : 06:33 Episode 5)

Participant (P) dalam tuturan ini adalah Ibnu Sina dan pangeran Syamsu al-
Daulah. Tuturan Ibnu Sina dalam pembahasan ini merupakan sebuah jawaban atas
ajakan pangeran kepada Ibnu Sina untuk ikut perang bersamanya (G & N). Ibnu Sina
berbicara dengan nada senang sopan dan singkat (K). Tuturan ini membicarakan
tentang rencana pangeran yang hendak berperang untuk memperluas daerah
kekuasaan (A). Tuturan ini terjadi di sekitar istana saat lbnu Sina dan pangeran
berjalan-jalan mengelilingi wilayah istana (S). Percakapan ini terjadi secara langsung

dengan meggunakan media lisan (I).

Tuturan lbnu Sina pada pembahasan ini merupakan kalimat deklaratif. lbnu
Sina memberitahukan bahwa raja bahwa raja sebelumnya sudah mengetahui
bagaimana pandangan lbnu Sina terhadap peperangan. Secara fungsi pragmatis
maksud dari tuturan ini adalah untuk menolak ajakan raja. Penolakan tersebut karena
Ibnu Sina tidak setuju adanya peperangan, terlebih lagi karena untuk memperluas
daerah kekuasaan. Ibnu Sina menolak dengan tuturan " &l 3 g ki dga g alad il
<l o a8 iagd Lo a3 AIIY, Berdasarkan penejasan di atas tuturan ini termasuk pada

tindak tutur komisif.

Tuturan ini termasuk pada tindak tutur tidak langsung. Dinamakan tindak tutur
tidak langsung karena pada tuturan ini tidak terdapat kesesuaian antara fungsi dan

struktur. Fungsi untuk menolak dinyatakan dengan kalimat berita.
Ekspresif

Peneliti menemukan tuturan Ibnu Sina yang termasuk pada tindak tutur ekspresif

berjumlah 21 tuturan. Sedangkan dalam fungsi pragmatisnya peneliti menemukan fungsi

yang beragam, yaitu: memuiji, bersyukur, mengungkapkan rasa heran, berterimakasih,

mengucapkan selamat datang, mengungkapkan rasa takjub dan mengungkapkan rasa
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senang. Berdasarkan kesesuaian antara struktur dan fungsinya, pada tindak tutur direktif

ini hanya terdapat tindak tutur langsung. Pembahasannya sebagai berikut:

(b pbl dal a pgy s T oSS HTVQ‘J;““ S POV

Pangeran Manshur : Terimakasih Ibnu Sina, untuk perawatan orang tuaku dan

menjaga rahasiaku, dan untuk memperingatkanku

kesalahan yang hampir aku lakukan.

Ibnu Sina : Terimakasih atas kemurahan hatimu. Ini adalah hari
terindah dalam hidupku.

(Tuturan pada menit ke : 11:57 Episode 3)

Participant (P) dalam tuturan ini adalah Ibnu Sina dan pangeran Manshur.
Tuturan Ibnu Sina dalam pembahasan ini merupakan jawaban terimakasih pangeran
Manshur (G & N [dokter dan pangeran]). Ibnu Sina berbicara dengan nada senang
(K). Tuturan ini membicarakan tentang keberhasilan lbnu Sina mengobati raja. (A).
Tuturan ini terjadi di istana raja setelah lIbnu Sina berhasil mengobati raja (S).

Percakapan ini terjadi secara langsung dengan meggunakan media lisan (I).

Tuturan ini merupakan bentuk ungkapan perasaan Ibnu Sina. Fungsi tuturan ini
yaitu mengungkapkan rasa senang. Ibnu Sina mengungkapkan rasa senang karena
pada hari itu Ibnu Siha mendapat banyak hal yang ia harapkan. Fungsi
mengungkapkan rasa senang ini nampak pada tuturan “cis ol 2l e a5 1387 yang
artinya “Ini adalah hari terindah dalam hidupku”. Oleh karena itu tuturan ini merupakan

tindak tutur ekspresif. Tuturan ini merupakan tindak tutur langsung.
5. Deklaratif

Peneliti menemukan tuturan lbnu Sina yang termasuk pada tindak tutur deklaratif

berjumlah 2 tuturan. Sedangkan dalam fungsi pragmatisnya peneliti menemukan dua
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fungsi, yaitu: memutuskan dan membenarkan sesuatu. Berdasarkan kesesuaian antara
struktur dan fungsinya, pada tindak tutur direktif ini hanya terdapat tindak tutur

langsung.Adapun analisis dari setiap data dan fungsinya sebagai berikut:

a. Fungsi memutuskan
finge Zgi : in}“ éﬁ\
VJATWS"‘ 4.\5;&\;&3}\“)«9‘39?4%@@'&‘#‘9}: L‘ﬁ“”u"

¢ Ladall S djfi}g L})Lb-j & ol baas G ol Lo J.{ZJ\JL

(Gl sda 3 ST Ol o) aisy

Pemudal :Bakatyang mana?

Ibnu Sina : Kecintaan pada ilmu. Sejak kecil. Maksudku pasti lebih kecil dari
saat ini. Aku sangat perhatian terhadap semua bacaan yang aku
dapatkan. Saat itulah aku menyadari bahwa Allah telah memilinku
untuk menjadi seorang cendekiawan. Dan saat itulah aku

memutuskan untuk menyempurnakan jalan ini.
(Tuturan pada menit ke : 05:38 Episode 1)

Participant (P) dalam tuturan ini adalah Ibnu Sina dan Seorang pemuda yang
tidak mempecayai kepintaran lbnu Sina. Tuturan lbnu Sina dalam pembahasan ini
merupakan sebuah jawaban atas pertanyaan pemuda tersebut (G & N [Ibnu Sina dan
warga sekitar]). Ibnu Sina berbicara dengan nada yang sopan dan serius (K). Tuturan
ini membicarakan tentang angerah Allah yang diberikan kepada Ibnu Sina (A).
Tuturan ini terjadi di tempat penungguan rombongan yang hendak menuju Bukhara

(S). Percakapan ini terjadi secara langsung dengan meggunakan media lisan ().

Tuturan ini termasuk tindak tutur deklaratif. Karena tuturan ini mengubah suatu
keadaan dengan tuturan yang digunakan, dalam kontks ini keadaan yang diubah
adalah keadaan diri penutur, yakni Ibnu Sina. Maksud penutur pada tuturan ini yaitu

untuk memutuskan. Maksud ini nampak pada kalimat “c«s k!l o2 & JaSl ol &) 57,
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Kalimat ini menunjukkan bahwa Ibnu Sina memutuskan bahwa dirinya akan
didedikasikan untuk menjadi seorang ulama, dan Ibnu Sina mendeklarasikan dirinya
sebagai penuntut ilmu. Karena itu semua atas anugerah yang Allah berikan

kepadanya, yaitu kecintaan kepada ilmu.

Tuturan ini merupakan tindak tutur langsung literal. Karena tuturan ini antara
fungsi dan strukturnya terdapat kesesuaian, yakni fungsi untuk memutuskan sebagai

bentuk informasi bagi penutur dinyatakan dengan kalimat berita.

b. Fungsi membenarkan sesuatu

Lo 2l b Ol e el a8 el) ) 1 ol opts

Jons oy e e ol il O )3 Loie Lae o 07 Lo
e b 2l ) llly

Guru Matematika  : Baiklah, aku tahu kau telah menyelesaikan ilmu

matematika, Ibnu Sina.

Ibnu Sina . Ayahku benar saat memutuskan agar aku mempelajari
aritmatika kepada seseorang yang bekerja sebagai

pedagang sepertimu, Tuan.
(Tuturan pada menit ke 08:57 episode 1)

Participant (P) dalam tuturan ini adalah lbnu Sina dan guru matematikanya.
Tuturan Ibnu Sina ini ungkapan atas keputusan ayahnya (G & N [murid dan gurul)).
Ibnu mengucapkan dengan nada yang sopan dan penuh kesan (K). Tuturan ini
membicarakan tentang keputusan ayahnya agar lbnu Sina belajar matematika
kepada guru tersebut (A). Tuturan ini terjadi di rumah guru matematika Ibnu Sina
setelah belajar (S). Percakapan ini terjadi secara langsung dengan meggunakan

media lisan (1).

Tuturan ini termasuk pada tindak tutur deklaratif. Karena tuturan ini merupakan
tuturan yang merubah suatu status, dalam hal ini nilai kebenaran atas suatu tindakan,

yaitu tindakan ayah Ibnu Sina memilihkan guru yang tepat untuk Ibnu Sina. Fungsi
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tuturan ini yaitu untuk membenarkan sebuah tindakan. Ibnu Sina merasa telah
mendapatkan segala banyak manfaat dan merasa puas belajar matematika kepada
seorang ahli matematika sekaligus berprofesi sebagai pedagang. Fungsi ini dapat
diketahui dengan adanya kalimat “bs=s | ¢'S” yang memiliki artinya “Ayahku benar”.
Sedangkan tindakan yang dibenarkan oleh Ibnu Sina dapat diketahui pada tuturan
“oamm b el 5 lailly Jany da) 2 e sl ol G 8 Lexie” yang artinya “saat memutuskan
agar aku mempelajari aritmatika kepada seseorang yang bekerja sebagai pedagang

sepertimu, Tuan.”.

Tuturan ini merupakan tindak tutur langsung literal. Karena fungsi yang ada
pada tuturan ini sesuai dengan strukturnya, yakni fungsi membenarkan sesuatu

sebagai bentuk informasi dinyatakan dengan menggunakan kalimat deklaratif.
PENUTUP

Tindak tutur ilokusi dalam tuturan lbnu Sina pada film animiasi Cendikiawan
Muslim Ibnu Sina terdapat jenis ilokusi yang beragam. Tindak tutur ilokusi yang terdapat
tuturan ini yaitu tindak tutur asertif, tindak tutur direktif, tindak tutur komisif, tindak tutur
ekspresif dan tindak tutur deklaratif. Pada tindak tutur asertif, tindak tutur direktif dan

tindak tutur komisif terdapat dua bentuk, yaitu bentuk langsung dan tidak langsung.

Pada tindak tutur asertif terdapat cukup banyak tindak tutur tidak langsung. Tindak tutur
pada asertif ini yaitu berupa penegasan dengan kalimat pertanyaan. Kalimat pertanyaan
yang digunakan oleh Ibnu Sina pada tindak tutur tidak langsung ini tidak dimaksudkan
untuk mencari informasi, melainkan untuk penegasan bahwa ada suatu informasi
penting yang perlu diketahui. Pada tindak tutur asertif fungsi yang paling banyak
ditemukan yaitu fungsi menegaskan. Penegasan ini penutur lakukan untuk menguatkan
argumen-argumen sebelumnya. Penegasan ini penutur lebih sering diawali dengan
kalimat tanya. Kata tanya yang digunakan penutur beragam, tergantung konteks yang

dibicarakan.

Pada tindak tutur direktif fungsi pragmatis yang paling banyak ditemukan adalah
bertanya. Kata tanya yang digunakanpun beragam. Namun, kata tanya yang lebih
dominan digunakan oleh Ibnu Sina yaitu kata tanya J» dan i yang berarti apakah. Pada

tindak tutur ilokusi direktif bentuk tidak langsung banyak terdapat pada fungsi pragmatis
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menyarankan. Dalam menyarankan ini Ibnu menyarankan dengan kalimat berita. Dalam
bentuk ini yang menjadi lawan tutur Ibnu Sina yaitu orang yang lebih tua, seperti halnya
pasien nenek tua, dan kepada yang mempunyai pangkat lebih tinggi, yaitu pangeran
Sayamsud Daulah. Pada tindak tutur direktif fungsi pragmatis yang paling banyak
ditemukan adalah berjanji. Dalam berjaniji ini Ibnu Sina dominan menggunakan jumlah
fi'liyah dengan fi'il mudhori’. Meski tidak terdapat kata janji, namun verba ilokusi yang

sesuai yang bisa melengkapi kalimat tersebut yaitu berjanji.

Pada tindak tutur ilokusi komisif bentuk tidak langsung hanya terdapat satu
tuturan, yaitu pada saat Ibnu Sina menolak tawaran pangeran Syamsu al-Daulah untuk
berperang bersamanya. Ibnu Sina menolak tawaran raja dengan kalimat berita.

Sedangkan sisanya merupakan tindak tutur langsung.

Pada tindak tutur eskpresif dan deklaratif semuanya terdapat dalam bentuk
tindak tutur langsung. Fungsi pragmatis yang ada pada tindak tutur ekspresif cukup
beragam, namun yang paling banyak ditemukan yaitu berterimakasih. Sedangkan pada
tindak tutur deklaratif hanya terdapat dua fungsi, yaitu membenarkan sesuatu dan
memutuskan sesuatu. Keadaan atau status yang ada pada tindak tutur deklaratif ini yaitu
pembenaran atas suatu perbuatan orang lain dan perubahan status dirinya dengan

sebuah pernyataan.
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